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ABSTRACT 

 

Fitoremediation is one of water quality management system by using water plant such as 

Hydrilla verticillata that is purposed to decrease organic materials. This research was conducted 

at Laboratorium Dasar Perikanan, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University,Indralaya on May – July 2016. The research based on a Completely 

Randomized Design with four treatments and three replications. The treatments were media 

without H. verticillata (P0), addition of H. verticillata as much as 85 ± 10 g (P1), 110 ± 10 g 

(P2) and 135 ± 10 g (P3). The parameters were water quality, survival rate and specific growth 

rate of catfish. The data were analyzed by regressions analysis, analysis of variance and least 

significant diference test. The result showed that the addition of H. verticillata could improved 

water quality. The treatment of addition of 

H. verticillata as much as 135 ± 10 g (P3) has highest survival rate 95.49 %, spesific growth rate 

for length 1.53 %.day
-1

 and weight 5.25 %.day
-1

. 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan produksi ikan patin 

dapat dicapai melalui aplikasi sistem 

budidaya secara intensif. Intensifikasi 

budidaya ikan melalui peningkatan padat 

penebaran dan laju pemberian pakan yang 

tinggi dapat mengakibatkan penumpukan 

bahan organik dalam media pemeliharaan 

(Najamudin, 2008). Penumpukan bahan 

organik akan mengakibatkan peningkatan 

kandungan amonia dan penurunan 

kandungan oksigen terlarut. Hal tersebut 

dapat menghambat pertumbuhan ikan dan 

menyebabkan kematian karena terjadinya 

penurunan kualitas air (Zulsusyanto, 2015). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menerapkan sistem fitoremediasi 

pada pemeliharaan dengan memanfaatkan 

keberadaan tanaman air. Menurut 

Vivekanandam et al. (2014), fitoremediasi 

merupakan suatu sistem yang melibatkan 

penggunaan tanaman untuk membersihkan 
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atau menstabilkan lingkungan yang 

terkontaminasi. Sistem tersebut dapat 

meminimalisir biaya produksi dan ramah 

lingkungan. Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai fitoremediator adalah 

tanaman Hydrilla verticillata. Tanaman H. 

verticillata merupakan tanaman yang 

melayang di air, sehingga dapat  

menurunkan bahan pencemar perairan lebih 

efektif karena bagian daun, batang dan akar 

terendam di dalam air (Artiyani, 2011). 

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa 

tanaman H. verticillata dapat menurunkan 

bahan pencemar. Berdasarkan penelitian 

Mutmainnah et al. (2015), 

H. verticillata mampu mengakumulasi 

timbal berkisar 5058,85 – 13194,77 mg.kg
- 

1 
selama 5 – 20 hari di Danau Ski Air 

Jakabaring Palembang. Penelitian Artiyani 

(2011) menyatakan bahwa tanaman H. 

verticillata dapat menurunkan konsentrasi 

N total sebesar 75,39 % dan P total sebesar 

85,29 % pada limbah cairan tahu. 

Berdasarkan penelitian Kalsum et al. 

(2014), tanaman H. verticillata dapat 

menurunkan nilai Biochemical Oxygen 

Demands (BOD) dari 224 mg.L
-1

 menjadi 

11,59 mg.L
-1

, menurunkan nilai Chemical 

Oxygen Demands (COD) dari 101,84 mg.L
-

1
 menjadi 22,40 mg.L

-1
, menurunkan nilai 

Total Suspended Solids (TSS) dari 104,5 

NTU menjadi 25,08 NTU dan menurunkan 

nilai pH dari 8,0 menjadi 7,0 pada limbah 

domestik. 

Menurut Zulsusyanto (2015), 

fitoremediasi menggunakan H. verticillata 

sebanyak 75 g memberikan hasil terbaik 

untuk kualitas air media dan pertumbuhan 

benih ikan nila dengan metode resirkulasi 

yang dilengkapi dengan sistem filterisasi 

menggunakan filter kapas dan zeolit. 

Penyederhanaan sistem untuk penggunaan 

75 g H. verticillata tanpa resirkulasi perlu 

dilakukan untuk efisiensi produksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan H. verticillata sebagai 

fitoremediator tanpa filter terhadap kualitas 

air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan patin (Pangasius sp.). 

 

 

BAHAN DAN METODA 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Dasar Perikanan Program 

Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Analisis 

kualitas air selain suhu, pH dan DO 

dilakukan di Balai Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 

(BTKLPP) Palembang. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan May – Juli 2016. 
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Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Hydrilla verticillata, 

ikan patin, pakan komersil dan bahan 

pereaksi untuk menentukan nilai amonia 

(NH3), nitrit (NO2), nitrat (NO3), ortofosfat 

(PO4) dan Chemical Oxygen Demand 

(COD). 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah akuarium, buret, 

blower, DO-meter, erlenmeyer, lampu, 

penggaris, oven, pH-meter, pipet tetes, pipet 

volume, spektrofotometer, spuit suntik, 

termometer digital, timbangan, turbidimeter 

dan waring. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang 

terdiri atas empat perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan terdiri dari: 

Kontrol (P0) : Tanpa penambahan H. 

verticillata 

Perlakuan 1 (P1) : Penambahan H. 

verticillata sebanyak 85 ± 10 

g bobot basah  

Perlakuan 2 (P2) : Penambahan H. 

verticillata sebanyak 110 ± 

10 g bobot basah  

Perlakuan 3 (P3) : Penambahan H. 

verticillata sebanyak 135 ± 

10 g bobot basah 

 

Cara Kerja 

Wadah pemeliharaan berupa 

akuarium (40x40x40cm) sebanyak 12 unit. 

Akuarium dibersihkan terlebih dahulu 

dengan menggunakan kalium permanganat 

(KMnO4) sebagai desinfektan dan 

kemudian dibilas dengan air bersih. 

Tanaman H. V erticillata dicuci bersih dan 

kemudian dimasukkan dalam akuarium. 

Akuarium diisi air sampai ketinggian 20 

cm. Ikan yang dipelihara adalah ikan patin 

berukuran panjang 4 – 5 cm yang berasal 

dari pembudidaya ikan di daerah Ogan Ilir. 

Ikan patin terlebih dahulu diaklimatisasi 

selama 7 hari, setelah proses aklimatisasi 

selesai ikan dipuasakan selama 24 jam. 

Selanjutnya dilakukan pengukuran panjang 

dan penimbangan bobot awal ikan patin. 

Ikan ditebar ke dalam akuarium dengan 

kepadatan 3 ekor.L
-1

. Lama pemeliharaan 

ikan yaitu selama 28 hari. Selama 

pemeliharaan, media pemeliharaan diberi 

penyinaran 12 jam setiap hari yaitu pada 

pukul 19.00 – 07.00 WIB. Pakan yang 

diberikan selama pemeliharaan berupa 

pakan komersil dengan kandungan protein 

37-38%. Pemberian pakan dilakukan setiap 

tiga kali sehari yaitu pukul 08.00, 12.00 

dan 16.00 WIB, diberikan secara at 

satiation. 
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Parameter 

Parameter yang diamati berupa kualitas air, 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. 

Pengukuran suhu dan pH dilakukan setiap 

hari, sedangkan oksigen terlarut diukur 

setiap minggu. Pada awal dan akhir 

penelitian dilakukan pengukuran amonia, 

nitrit, nitrat, ortofosfat, kekeruhan dan 

COD. 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. Data kualitas air pH dan 

suhu dianalisis secara deskriptif. Data DO, 

amonia, nitrit, nitrat, ortofosfat, kekeruhan, 

COD, kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan menggunakan analisis ragam 

(ANSIRA). Hubungan antara bobot 

tanaman dengan nilai amonia, nitrit dan 

nitrit menggunakan analisis regresi. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Suhu dan pH 

Kisaran nilai suhu dan pH selama 

penelitian disajikan pada Tabel 1. Kisaran 

nilai suhu yang diperoleh selama penelitian 

antara 27,1
0
C – 30,2

0
C (Tabel 1) masih 

berada pada kisaran nilai suhu yang baik 

untuk pemeliharaan ikan patin. Berdasarkan 

SNI No. 7551 (BSN, 2009), nilai suhu air 

berkisar antara 27
0
C – 31

0
C merupakan 

nilai suhu yang digunakan untuk 

pemeliharaan ikan patin. Menurut penelitian 

Minggawati dan Saptono (2012), nilai suhu 

air berkisar antara 25
0
C – 33

0
C merupakan 

suhu yang baik bagi pemeliharaan ikan 

patin. 

 

Tabel 1. Kisaran nilai suhu dan pH selama 

penelitian  

 

Berdasarkan SNI No. 7551 (BSN, 

2009), nilai pH air yang berkisar antara 6,5 

– 8,5 merupakan nilai pH yang digunakan 

untuk pemeliharaan ikan patin. Nilai pH 

yang diperoleh selama penelitian tergolong 

rendah bila dibandingkan dengan nilai SNI, 

kisaran nilai pH yang diperoleh selama 

penelitian antara 5,5 – 7,5 (Tabel 1) dan 

nilai tersebut masih dapat ditoleransi oleh 

ikan patin. Berdasarkan penelitian 

Wirantika (2015), nilai pH air yang berkisar 

antara 4,7 – 5,4 masih menghasilkan 

kelangsungan hidup benih ikan patin siam 

yang  tergolong tinggi (95,56 – 100%). 

 

 

No. Perlakuan Nilai Suhu (
0
C) Nilai 

pH 

1. P0 29,3 – 30,2 5,5 – 7,3 

2. P1 27,1 – 29,8 5,8 – 7,1 

3. P2 27,1 – 29,8 5,9 – 7,4 

4. P3 27,1 – 29,7 5,9 – 7,5 
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Disolved Oxygen (DO) 

Hasil pengukuran DO selama 

penelitian disajikan pada Tabel 2. Hasil uji 

lanjut BNT terhadap nilai DO media pada 

akhir pemeliharaan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil pengukuran DO pada media 

pemeliharaan selama penelitian 

No. Perlakuan   
 

 
 

 Nilai DO hari ke -  

0 7 14 21 28 

1. P0 5,22 3,38 3,17 3,08 3,05 

2. P1 5,21 5,29 5,13 4,48 4,24 

3. P2 5,29 5,54 5,04 4,75 4,65 

4. P3 5,27 5,40 5,28 5,17 5,03 

Hasil uji lanjut BNT (Tabel 3) 

terhadap DO media pada akhir penelitian 

menunjukkan bahwa nilai DO pada P3 

berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan P0 

berbeda nyata lebih rendah dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Nilai DO pada 

perlakuan P3 lebih tinggi disebabkan karena 

adanya penambahan oksigen dari proses 

fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman 

yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan 

pada perlakuan yang lain (P1 dan P2), 

sedangkan pada P0 tidak adanya tanaman 

mengakibatkan nilai DO lebih rendah 

dibandingkan perlakuan yang lain. 

Tabel 3. Hasil uji lanjut BNT α 0,05 terhadap 

nilai DO media pada akhir 

pemeliharaan 
 

 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama pada kolom yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada uji lanjut BNT α 0,05. 

 

Menurut Puspitaningrum et al. 

(2012), tanaman air efektif meningkatkan 

nilai oksigen dalam air melalui proses 

fotosintesis. Nilai DO yang diperoleh dalam 

media pemeliharaan selama penelitian masih 

dapat ditoleransi oleh ikan patin. 

Berdasarkan SNI No. 7551 Tahun 2009, nilai 

DO ≥ 3 mg.L
-1

 merupakan nilai DO yang 

digunakan untuk pemeliharaan ikan patin. 

Menurut penelitian Minggawati dan Saptono 

(2012), nilai DO berkisar antara 3 – 7 mg.L
-1

 

merupakan nilai DO yang baik untuk 

pemeliharaan ikan patin. 

 

 

 

 

 

 

No. Perlakuan Nilai DO 

akhir (mg. 

L
-1

) 

BNT α 

0,05 

(0,10) 

1 P0 3,05 a 

2 P1 4,24 b 

3 P2 4,65 c 

4 P3 5,03 d 
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Amonia (NH3), Nitrit (NO2) dan Nitrat (NO3) 

Hasil pengukuran amonia, nitrit dan nitrat pada awal dan akhir penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 1, 2 dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan perbedaan bobot H. 

verticillata tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap nilai amonia akhir media 

pemeliharaan (Gambar 1). Nilai amonia 

terendah terdapat pada P3 yaitu sebesar 0,05 

mg.L
-1

, sedangkan amonia tertinggi terdapat 

pada P0 yaitu sebesar 0,09 mg.L
-1

. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin 

banyak tanaman, penurunan amonia 

cenderung semakin besar.  

Menurut Izzati (2010), tanaman 

akuatik mengambil nitrogen yang berasal 

dari proses nitrifikasi amonia menjadi nitrit 

dan selanjutnya menjadi nitrat sebagai 

nutrient agar dapat melakukan proses 

fotosintesis. Dengan demikian semakin 

banyak jumlah tanaman akan semakin besar 

pemanfaatan nitrogen di perairan. 

Berdasarkan SNI No. 7551 

(BSN,2009), nilai amonia < 0,01 mg. L
-1

 

merupakan nilai amonia yang digunakan 

untuk pemeliharaan ikan patin. Nilai amonia 

selama penelitian melebihi nilai SNI, namun 

ikan patin masih dapat mentoleransi nilai 

tersebut. Berdasarkan penelitian Minggawati 

dan Saptono (2012), amonia dengan nilai < 

0,1 mg.L
-1

 masih baik untuk pemeliharaan 

ikan patin. 

Perlakuan perbedaan bobot H. 

verticillata tidak memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap nilai nitrit akhir 

media pemeliharaan (Gambar 2). Nilai nitrit 

perlakuan P1, P2 dan P3 cenderung menurun 

Gambar 1. Data hasil pengukuran amonia Gambar 2. Data hasil pengukuran nitrit 

Gambar 3. Data hasil pengukuran nitrat 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                               Siregar, et al. (2017) 
 
 



76  

di akhir penelitian, sedangkan perlakuan P0 

nilai nitrit pada akhir penelitian meningkat 

dibandingkan dengan awal penelitian. 

Penurunan nilai nitrit di akhir penelitian pada 

media perlakuan P1, P2 dan P3 dikarenakan 

adanya tanaman H. vertcillata sebagai 

penyuplai oksigen dalam perairan melalui 

proses fotosintesis. Media pemeliharaan 

dengan nilai oksigen yang tinggi dapat 

mempercepat proses oksidasi amonia 

menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat 

(nitrifikasi). Nilai nitrit yang diperoleh pada 

akhir penelitian 0,008 – 0,011 mg.L
-1

. 

Berdasarkan SNI No. 7551 (BSN, 2009), 

nilai nitrit < 1 mg.L
-1

 merupakan nilai nitrit 

yang digunakan untuk pemeliharaan ikan 

patin. 

Perlakuan perbedaan bobot H. 

verticillata tidak memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap nilai nitrat akhir pada 

media pemeliharaan (Gambar 3). Nilai nitrat 

pada P0 tidak mengalami perubahan, pada 

P2 dan P3 mengalami penurunan, sedangkan 

pada P1 mengalami peningkatan. Penurunan 

nitrat pada P2 dan P3 disebabkan oleh 

jumlah tanaman yang lebih banyak 

dibandingkan P1, sehingga penyerapan nitrat 

oleh tanaman lebih besar. Pada perlakuan P1, 

jumlah tanaman yang sedikit mengakibatkan 

kemampuan penyerapan pada tanaman lebih 

rendah. Menurut Effendi (2003), nitrat 

merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan 

tanaman dan alga. Selama penelitian, nilai 

nitrat tertinggi terdapat pada P1 yaitu 0,06 

mg.L
-1

 dan terendah pada P2 dan P3 yaitu 

0,04 mg.L
-1

. Nilai nitrat pada media 

pemeliharaan setiap perlakuan masih dapat 

ditoleransi oleh ikan patin. Berdasarkan PP 

No. 82 Tahun 2001, bahwa nilai nitrat 

sebesar 20 mg.L
-1

 merupakan kadar 

maksimum untuk keperluan perikanan. 

 

Ortofosfat (PO4) 

Nilai ortofosfat pada akhir 

pemeliharaan lebih rendah dibandingkan 

dengan awal pemeliharaan pada semua 

perlakuan (Gambar 5). Hasil uji lanjut BNT 

terhadap nilai ortofosfat media pada akhir 

penelitian (Gambar 5) menunjukkan bahwa 

nilai ortofosfat pada P1 berbeda nyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan P2 dan P3 

namun tidak berbeda nyata dengan P0. 

Sedangkan P3 berbeda nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan P0 dan P1, namun 

tidak berbeda nyata dengan P2. 
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Gambar 6. Data hasil akhir pengukuran kekeruhan 

 
 

Rendahnya nilai ortofosfat pada P2 

dan P3 disebabkan oleh jumlah tanaman 

yang lebih banyak, sehingga penyerapan 

ortofosfat oleh tanaman lebih besar. Pada 

perlakuan P1, jumlah tanaman yang sedikit 

mengakibatkan kemampuan penyerapan 

ortofosfat oleh tanaman lebih rendah. Selama 

penelitian, nilai ortofosfat tertinggi terdapat 

pada P1 yaitu 0,094 mg.L
-1

 dan terendah 

pada P3 yaitu 0,062 mg.L
-1

. Nilai ortofosfat 

pada media pemeliharaan setiap perlakuan 

masih dapat ditoleransi oleh ikan patin. 

Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, bahwa 

nilai ortofosfat sebesar 1 mg.L
-1

 merupakan 

kadar maksimum untuk keperluan perikanan. 

 

Kekeruhan 

Hasil uji lanjut BNT terhadap nilai kekeruhan media pada akhir penelitian (Gambar 6) 

menunjukkan bahwa nilai kekeruhan pada P1 berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan P0 

namun tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3. Sedangkan P0 berbeda nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan P1, namun tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3. 

 

Nilai kekeruhan pada P0 lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan

(bc) 
(c) 

(ab) 

(a) 
Ket : Perlakuan yang diikuti oleh huruf 

yang sama pada grafik yang sama berarti 

tidak berbeda nyata (BNT α 0,05 0,015). 

Gambar 5. Data hasil pengukuran ortofosfat 

(b) 

(a) 

Ket : Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
grafik yang sama berarti tidak berbeda nyata  
(BNT α 0,05 5,05). 
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Nilai kekeruhan pada P0 lebih 

rendah dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya (P1, P2 dan P3) disebabkan pada 

media tersebut tidak terdapat tanaman, 

sehingga media tersebut tidak mendapatkan 

sumbangan bahan organik yang berasal 

tanaman yang mati. Menurut Effendi 

(2003), kekeruhan disebabkan oleh adanya 

bahan organik dan anorganik yang 

tersuspensi dan terlarut. Perlakuan P1, P2 

dan P3 terdapat tanaman pada media 

pemeliharaan, sehingga mendapatkan 

sumbangan bahan organik melalui tanaman 

yang mati. Namun jumlah tanaman pada 

perlakuan P2 dan P3 lebih banyak 

dibandingkan P1, sehingga pemanfaatan 

nutrien hasil proses dekomposisi bahan 

organik oleh tanaman pada P2 dan P3 lebih 

besar dibandingkan P1. Menurut Juwitanti 

et al. (2013), kandungan unsur hara akan 

semakin meningkat jika sisa tanaman air 

yang sudah mati mengalami proses 

pembusukan (dekomposisi). Menurut 

Kalsum et al. (2014), pengaruh tanaman air 

dalam menurunkan padatan tersuspensi 

yang terkandung dalam air limbah domestik 

adalah melalui mekanisme pengendapan 

atau proses adsorpsi yang terjadi melalui 

akar tanaman. Selama penelitian, nilai 

kekeruhan tertinggi terdapat pada P1 yaitu 

9,97 NTU dan terendah pada P0 yaitu 2,07 

NTU, nilai kekeruhan tersebut masih 

dianggap baik. Menurut Wakman et al. 

(2015), nilai kekeruhan < 30 NTU masih 

layak untuk dilakukannya kegiatan 

budidaya ikan. 

 

 

Chemical oxygen demand (COD) 

Nilai COD yang diperoleh pada awal dan akhir penelitian disajikan pada Gambar 7. Nilai 

COD yang diperoleh pada semua perlakuan menunjukan adanya peningkatan pada akhir 

penelitian. 

 

(b) 

(a) 

(a) 
(a) 

. 

Ket : Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada grafik yang sama berarti tidak 

berbeda nyata (BNT α 0,05 2,03). 

Gambar 7. Data hasil pengukuran COD 
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 Hasil uji lanjut BNT terhadap COD 

media pada akhir penelitian (Gambar 7) 

menunjukkan bahwa nilai COD pada P1 

berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan P0 

berbeda nyata lebih rendah dibandingkan 

dengan P1, namun tidak berbeda nyata 

dengan P2 dan P3. Menurut Padmaningrum 

et al. (2014), semakin besar nilai COD 

berarti semakin banyak oksigen yang 

dibutuhkan untuk mengoksidasi senyawa 

organik dalam perairan. Tingginya nilai 

COD pada P1 menunjukkan tingginya 

bahan organik di media penelitian. Adanya 

sumbangan bahan organik dari tanaman 

yang mati tidak diimbangi dengan 

pemanfaatan nutrien hasil dekomposisi 

bahan organik tersebut yang disebabkan 

oleh sedikitnya jumlah tanaman pada 

perlakuan P1. 

Nilai COD tertinggi terdapat pada 

P1 yaitu 6,67 mg.L
-1

 dan terendah terdapat 

pada P0 yaitu 3,67 mg.L
-1

. Nilai COD pada 

media pemeliharaan setiap perlakuan 

tersebut masih dapat ditoleransi oleh ikan 

patin. Menurut Rahmawati (2011), nilai 

COD pada perairan yang tidak tercemar 

biasanya < 20 mg.L
-1

. Berdasarkan PP No. 

82 Tahun 2001, bahwa nilai COD 50 mg.L
-1

 

merupakan kadar maksimum untuk 

keperluan perikanan. 

Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH), 

Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang 

(LPSP) dan Laju Pertumbuhan Spesifik 

Bobot (LPSB) 

Hasil uji lanjut BNT terhadap TKH, 

LPSP dan LPSB ikan patin disajikan pada 

Tabel 4. 

 

 Tabel 4. Hasil uji BNT α 0,05 terhadap TKH, 

LPSP dan LPSB ikan patin 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh 

superscript yang sama pada kolom yang sama berarti 

tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNT α 0,05. 

Hasil uji lanjut BNT terhadap nilai 

kelangsungan hidup ikan patin 

menunjukkan bahwa kelangsungan hidup 

pada P3 berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan P0 dan P1 namun 

tidak berbeda nyata dengan P2. Perlakuan 

P0 berbeda nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Rendahnya nilai kelangsungan hidup pada 

perlakuan P0 disebabkan oleh menurunnya 

nilai DO yang terjadi secara drastis pada 

minggu kedua, yaitu  sebesar 5,22 mg.L
-1

 

pada minggu pertama, menjadi 3,38 mg.L
-1

 

pada minggu kedua dan terus mengalami 

penurunan hingga akhir pemeliharaan 

(Tabel 2). Perlakuan P1, P2 dan P3 

No. Perlakuan TKH 

(%) 

LPSP 

(%/hari) 

LPSB 

(%/hari) 

1. P0 24,66
a
 1,02

a
 3,55

a
 

2. P1 76,39
b
 1,16

ab
 4,26

b
 

3. P2 88,54
c
 1,46

bc
 4,95

c
 

4. P3 95,49
c
 1,53

c
 5,23

d
 

 BNT α 0,05 8,99 0,32 0,27 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                               Siregar, et al. (2017) 
 
 



80  

mengalami peningkatan nilai DO pada 

minggu kedua pemeliharaan dan mengalami 

penurunan pada minggu berikutnya hingga 

akhir pemeliharaan, namun nilai DO masih 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

P0. Penurunan nilai DO pada perlakuan P1, 

P2 dan P3 tidak terjadi secara drastis seperti 

penurunan nilai DO pada perlakuan P0. 

Menurut Wicaksono (2005), penurunan 

oksigen terlarut secara drastis dapat 

mengakibatkan kematian pada ikan. 

Hasil uji lanjut BNT terhadap rata-

rata LPSP ikan patin menunjukkan bahwa 

perlakuan P3 berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan P0 dan P1 namun tidak 

berbeda nyata dengan P2. Nilai rata-rata 

LPSB ikan patin menunjukkan bahwa 

perlakuan P3 berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lain dan P0 

berbeda nyata lebih rendah dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan kondisi lingkungan pada P3 

relatif lebih baik dibandingkan perlakuan 

lainnya, terutama pada nilai DO. Menurut 

Pratiwi (2014), kandungan oksigen terlarut 

yang rendah menyebabkan nafsu makan 

menurun, selanjutnya berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan ikan. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Tanaman H. verticillata sebanyak 

135 ± 10 g sebagai fitoremediator pada 

pemeliharaan ikan patin menggunakan 

wadah akuarium ukuran 40x40x40cm
3
, 

dengan volume air 32L dapat meningkatkan 

DO hingga mencapai 5,03 mg.L
-1

, 

menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 

95,49%, laju pertumbuhan spesifik panjang 

sebesar 1,53%.hari
-1

 dan laju pertumbuhan 

spesifik bobot sebesar 5,5%.hari
-1

. 

 

SARAN 

 

Tanaman Hydrilla verticillata 

sebanyak 135 ± 10 g dalam 32L sebagai 

fitoremediator dapat digunakan untuk 

pemeliharaan ikan patin selama 28 hari. 
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